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ABSTRAK 

 

APD merupakan alat yang digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi 

seluruh tubuh atau sebagian tubuh terhadap kemungkinan adanya potensi bahaya 

atau kecelakaan kerja. Setiap pekerjaan selalu mengandung potensi resiko bahaya 

dalam bentuk kecelakaan kerja. Sebelum tahun 2014 ada peningkatan jumlah kasus 

kecelakaan akibat kerja dari 9.891 menjadi 35.917 kasus kecelakaan kerja. Tahun 

2010 Jamsostek mencatat terjadi kasus kecelakaan kerja sebanyak 98.711 kasus. 

Berdasarkan hasil studi didapatkan data jumlah karyawan tenaga kerja sebesar 135 

karyawan pekerja yang tidak mematuhi penggunaan APD menunjukkan 78% atau 

105 karyawan dari 135 karyawan, dan 22% atau 30 karyawan dari 135 karyawan 

yang mematuhi penggunaan APD sesuai aturan. Salah satu cara untuk dapat 

meningkatkan kesadaran pekerja untuk menggunakan APD adalah dengan 

membuat suatu sistem dapat mendeteksi kelengkapan APD seorang pekerja, 

sehingga pekerja tidak dapat memasuki area pabrik apabila tidak menggunakan 

APD lengkap Kamera merupakan suatu sensor yang dapat digunakan untuk 

menangkap gambar untuk dapat diolah oleh komputer sehingga dapat mendeteksi 

pekerja yang tidak menggunakan APD lengkap. Algoritma yang akan digunakan 

untuk dapat mengenali objek adalah algoritma you only look once (YOLO). YOLO 

merupakan salah satu algoritma terbaik untuk dapat mengenali suatu objek dengan 

tingkat akurasi dan kecepatan proses yang tinggi. Nantinya sistem ini  diharapkan 

dapat mendeteksi kelengkapan APD pekerja dengan keakuratan diatas 80% dan 

dapat meningkatkan kesadaran untuk menggunakan APD. 

 

 

Kata Kunci : APD, Kecelakaan, Pekerja, Pengolahan Citra, YOLO 
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ABSTRACT 

 

PPE is a tool used by workers to protect the whole body or part of the 

body against the possibility of potential hazards or work accidents. Every job 

always contains a potential risk of danger in the form of work accidents. Prior to 

2014 there was an increase in the number of work-related accident cases from 

9,891 to 35,917 work-related accident cases. In 2010 Social Security recorded 

98,711 cases of work accidents. Based on the study results, it was found that the 

number of workforce employees was 135 employees who did not comply with 

the use of PPE, showing 78% or 105 employees out of 135 employees, and 22% 

or 30 employees out of 135 employees who adhered to the use of PPE according 

to the rules. One way to increase worker awareness of using PPE is to create a 

system that can detect the completeness of a worker's PPE, so that workers cannot 

enter the factory area if they do not use complete PPE. Camera is a sensor that 

can be used to capture images to be processed by a computer. so that it can detect 

workers who do not use complete PPE. The algorithm that will be used to 

recognize objects is the you only look once (YOLO) algorithm. YOLO is one of  

the best algorithms to be able to recognize an object with a high level of accuracy 

and processing speed. Later this system is expected to be able to detect the 

completeness of PPE workers with accuracy above 80% and can increase 

awareness to use PPE. 

 

 

Kata Kunci : PPE, Accident, Workers, Image Processing, YOLO 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Alat pelindung diri (untuk selanjutnya disingkat dengan APD) merupakan 

alat yang digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi seluruh tubuh atau 

sebagian tubuh terhadap kemungkinan adanya potensi bahaya atau kecelakaan kerja 

(Safety, 2008). Penggunaan APD menjadi bentuk pengendalian resiko terakhir 

untuk melindungi tenaga kerja dari bahaya keselamatan kerja.  

Menerapkan kepatuhan menggunakan APD penting dilakukan sebagai 

tanggung jawab perusahaan untuk melindungi tenaga kerja dari bahaya keselamatan 

kerja dan kesehatan kerja.Islam mengajarkan kita sebagai manusia agar dalam 

melakukan pekerjaan harus mementingkan penggunaan alat pelindung diri dan 

berperilaku yang baik agar dalam bekerja jangan tergesah-gesah (QS. Al-Isra : 11). 

Setiap pekerjaan selalu mengandung potensi resiko bahaya dalam bentuk 

kecelakaan kerja. Besarnya potensi kecelakaan dan penyakit kerja tersebut 

tergantung dari jenis produksi, teknologi yang dipakai, bahan yang digunakan, tata 

ruang dan lingkungan bangunan serta kualitas manajemen dan tenaga-tenaga 

pelaksana. Sebelum tahun 2014 ada peningkatan jumlah kasus kecelakaan akibat 

kerja dari 9.891 menjadi 35.917 kasus kecelakaan kerja. Tahun 2010 Jamsostek 

mencatat terjadi kasus kecelakaan kerja sebanyak 98.711 kasus (Menakertrans, 

2011). Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) tahun 2013, 1 

pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja 

mengalami sakit akibat kerja.  

Di tahun sebelumnya (2012) ILO mencatatat angka kematian dikarenakan 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) sebanyak 2 juta kasus setiap tahun. 

Lebih lanjut dr. Muchtaruddin mengungkapkan, dari hasil laporan pelaksanaan 

kesehatan kerja di 26 Provinsi di Indonesia tahun 2013, jumlah kasus penyakit 

umum pada pekerja ada sekitar 2.998.766  asus, dan jumlah kasus penyakit yang 

berkaitan dengan pekerjaan berjumlah 428.844 kasus. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh Rizka Ayu 

Zahara, Santoso Ujang Effendi, Nurul Khairani. 2017. Kepatuhan Menggunakan 

Alat Pelindung Diri (APD). penelitian di Perusahaan Rokok (untuk selanjutnya 

disingkat dengan PR) Putra Masa Depan pada tanggal 3 Februari 2018 didapatkan 

data jumlah karyawan tenaga kerja sebesar 135 karyawan pekerja yang tidak 

mematuhi penggunaan APD menunjukkan 78% atau 105 karyawan dari 135 

karyawan, dan 22% atau 30 karyawan dari 135 karyawan yang mematuhi 

penggunaan APD sesuai aturan di PR. Putra Masa Depan. Hasil wawancara 

beberapa karyawan yang tidak mematuhi penggunaan APD dengan benar 

mengatakan mereka tidak ingin menggunakan sebagian APD terutama masker, 

sarung tangan dan ear plug pada saat bekerja dikarenakan tidak terbiasa atau sudah 

kebal dan susah bernafas.  

Salah satu cara untuk dapat meningkatkan kesadaran pekerja untuk 

menggunakan APD adalah dengan membuat suatu sistem dapat mendeteksi 

kelengkapan APD seorang pekerja, sehingga pekerja tidak dapat memasuki area 

pabrik apabila tidak menggunakan APD lengkap. Sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran untuk menggunakan APD. 

Penelitian ini diilhami oleh penelitain sebelumnya yang berjudul " 

RANCANG BANGUN ALAT PENDETEKSI WAJAH DAN PENDETEKSI 

SUHU TUBUH OTOMATIS GUNA MEMINIMALISIR PENYEBARAN 

COVID-19" (Rifah Tri Hapsari: Universitas Muhammadiyah Makassar 2021), 

maka dalam penelitain ini akan dikembangakan sebuah sistem dengan judul 

PERANCANGAN ALAT PENDETEKSI KELENGKAPAN ALAT 

PELINDUNG DIRI (APD) PADA PEKERJA DENGAN PENGOLAHAN 

CITRA DIGITAL MENGGUNAKAN ALGORITMA YOU ONLY LOOK 

ONCE (YOLO). Perancangan sistem tersebut diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kesadaran untuk selalu menggunakan APD lengkap didalam area 

kerja. 
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I.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka penulis merumuskan rumusan 

masalahnya: 

1. Bagaimana merancang pendeteksian kelengkapan APD? 

2. Bagaimana mengimplementasikan sistem pendeteksi kelengkapan APD pada 

pekerja di dalam area kerja? 

I.3 Batasan Masalah  

Agar tidak meluasnya pembahasan maka penulis menentukan batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Sistem ini melakukan pengolahan citra di laptop/PC yang terhubung dengan 

external kamera 

2. Sistem ini hanya dapat mendeteksi 2 jenis APD yaitu helm dan kacamata safety. 

3. Menggunakan 2 suara yang berbeda untuk indikator pendeteksian helm dan 

kacamata safety 

4. Pengujian terhadap jarak hanya dilakukan untuk jarak 1-5 meter  

I.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat disimpulkan tujuan dari 

penelitian ini adalah. 

1. Dapat merancang sebuah sistem pendeteksi kelengkapan APD 

2. Dapat mengimplementasikan sistem pendeteksi kelengkapan APD ini pada 

area kerja 

I.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari perancangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat membuat sistem pengenalan objek dengan tingakat akurasi dan 

kecepatan proses yang tinggi. 

2. Bagi penulis supaya dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengembangan ilmu penulis khususnya yang berhubungan dengan sistem 

kendali dan otomatis.  

3. Bagi industri dapat mengurangi tingkat kecelakaan kerja akibat tidak 

menggunakan alat pelindung diri dengan memberikan peringatan pada 

pekeraja yang tidak menggunakan alat pelindung diri.  


